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Latar belakang penelitian ini adalah untuk membantu pihak perusahaan dalam 
meningkatkan produktivitas kerjanya dengan menemukan kelemahan dalam sistem 
pengendalian intern yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan bisa terus bertahan 
bahkan mampu bersaing dalam dunia industri yang semakin kompetitif. Tujuan dari 
pemeriksaan operasional yang dilakukan pada PT.Monomer Chemical ini adalah untuk 
mengevaluasi efektivitas serta efesiensi kegiatan fungsi penjualan, khususnya untuk 
penjualan kredit. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan dan studi lapangan. 
Studi kepustakaan bertujuan untuk memperoleh teori yang berkaitan dengan penelitian, 
sedangkan studi lapangan bertujuan untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan 
dengan penelitian. Studi lapangan dilakukan dengan cara wawancara, pengajuan internal 
control questioner terhadap pejabat terkait dan melakukan pengamatan atas kegiatan 
yang akan diperiksa serta menelusuri dokumen yang ada (walk through the documents) 
pada fungsi penjualan kredit. 
Dari hasil pemeriksaan, perusahaan masih memiliki kelemahan-kelemahan 
dalam operasionalnya, seperti: tidak ada identifikasi yang jelas terhadap pelanggan baru 
dan kriteria khusus dalam pemberian persetujuan kredit, kurang efektifnya pengendalian 
piutang perusahaan, tidak ada pemisahan tugas yang jelas untuk aktivitas pengiriman 
dan kelemahan lainnya seperti: tidak adanya kebijakan khusus yang mengatur 
perputaran jabatan dalam struktur perusahaan dan tidak pernah dilakukan survey 
terhadap kepuasan pelanggan. 
Secara umum perusahaan sudah memiliki pengendalian yang cukup memadai, 
namun masih ada kelemahan yang perlu diperbaiki, untuk itu perusahaan sebaiknya 
membuat kebijakan khusus terhadap pelanggan baru dan pemberian persetujuan kredit, 
perusahaan juga disarankan untuk memperbaiki kelemahan dalam pengendalian 
piutangnya, dengan selalu mengirimkan surat pernyataan piutang secara periodik, 
pemberian sangsi atau penetapan syarat pembayaran tertentu untuk menekan 
keterlambatan penyelesaian piutang oleh pelanggan dan membentuk penyisihan untuk 
piutang tak tertagih. selain itu, perusahaan sebaiknya lebih memperjelas pemisahan 
tugas dan wewenang pada karyawannya serta membuat kebijakan perputaran jabatan 
setiap beberapa periode tertentu. Untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam 
perusahaan disarankan untuk melaksanakan audit operasional secara periodik, dengan 
membentuk bagian khusus internal audit yang professional dan independen. 
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